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Abstrak  
Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk strategi perancah yang digunakan dalam 

pembelajaran berbasis inkuiri (PBI) pada berbagai literatur, serta media yang digunakan dalam pembelajaran 

tersebut. Perancah (scaffolding) merupakan bantuan yang diberikan pada siswa di dalam proses pembelajaran 

dengan  banyak tipe dan strategi yang disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya. Untuk menentukan strategi 

perancah yang tepat dalam menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri (PBI) perlu dilakukan kajian pada hasil-hasil 

penelitian yang telah dilaporkan para peneliti. Kajian dilakukan terhadap 43 artikel hasil penelitian yang telah 

diterbitkan dari tahun 2015 hingga 2022. Artikel-artikel ini dipilih berdasarkan Langkah sistematis dari penentuan 

pertanyaan kajian, pemilihan publikasi, penyaringan artikel berdasarkan kata kunci. Selanjutnya artikel yang 

terpilih dikaji dengan bantuan Atlasti.9. Hasil kajian ini menyimpulkan bahwa strategi pertanyaan pengarah 

(question prompt) merupakan strategi yang umum dilakukan dalam membimbing siswa berinkuiri. Beberapa media 

digunakan untuk membantu siswa adalah lembar kerja dan media berbantuan computer 

 

Kata kunci 
Perancah, Inkuiri, Pembelajaran Berbasis Inkuiri, Strategi, Media.  

Abstract 
This literature review aims to analyze the forms of scaffolding strategies and their learning media used in inquiry-

based learning (PBI). Scaffolding is a type of guidance given to students in the learning process with many types and 

strategies that are adapted to their learning objectives. the right scaffolding strategy will improve learning outcomes. 

therefore it is necessary to do a literature review to be able to determine the scaffolding strategy to be used. The 

study was conducted on 43 research articles that had been published from 2015 to 2022. These articles were selected 

based on the systematic steps of determining study questions, selecting publications, filtering articles based on 

keywords. Furthermore, the selected articles were reviewed with the aid of Atlasti.9. The results of this study 

concluded that the question prompt is a common strategy in guiding students to inquiry. Some of the media used to 

help students are worksheets and computer-assisted media.  
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1. Pendahuluan 

Pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri 

(PBI) telah banyak disarankan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran terutama untuk 

mengembangkan literasi sains [1]. Pendekatan PBI 

juga menjadi salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dianjurkan dalam pembelajaran sains pada 

kurikulum di Indonesia. Oleh karena itu, 

kemampuan guru dalam mengajarkan sains, 

termasuk kimia, dengan menggunakan PBI adalah 

keharusan. 

Inkuiri sendiri didefinisikan dengan banyak 

cara oleh banyak peneliti pendidikan [2]. 

Meskipun demikian, secara umum disepakati 

bahwa inkuiri merupakan proses yang kompleks. 

Mulai dari masalah, penyelidikan, hingga 

mengkomunikasikan yang memperhatikan lagi 

masalah awalnya [3]. Untuk memastikan siswa 

memperoleh hasil pembelajaran yang diharapkan, 

salah satu kunci dalam melaksanakan PBI adalah 

penggunaan bimbingan atau perancah 

(scaffolding) [4, 5]. 

Konsep perancah merujuk pada bantuan 

yang bersifat temporer dan adaptif yang diberikan 

oleh guru atau orang dewasa kepada siswa yang 

dikaitkan dengan konsep Zona Perkembangan 

Proximal (Zone of Proximal Development) dari 

Vygotsky [6]. Hal ini berarti bahwa bantuan yang 

diberikan dalam perancah hanya dapat dilakukan 

dengan memberikan bantuan pada kemampuan 

dan pengetahuan yang masih kurang serta 

menekankan elemen mana yang penting untuk 

dikuatkan dan dikuasai secara mandiri [7]. Oleh 

karena itu, diperlukan kemampuan guru dalam 

menerapkan perancah untuk tahu kapan perancah 

digunakan dan kapan dihilangkan.  

Inkuiri ilmiah merupakan proses yang 

kompleks sehingga proses perancahnya tidak dapat 

dilakukan sekali jadi dan sesaat [8]. Persiapan 

perancah dalam membelajarkan keterampilan 

inkuiri memerlukan persiapan yang lebih 

mendalam. Dalam persiapan ini, perlu melihat 

hubungan antara jenis, bahasa, durasi perancah, 

dan kapan perancah mulai dihilangkan, untuk area 

konten dan pelaksanaan inkuiri tersebut yang 

mungkin dapat berbeda menurut tingkat kesulitan, 

kelas, dan pengetahuan awal serta lingkungan 

belajarnya [8].  

Oleh karena itu, untuk dapat menentukan 

bagaimana perancah yang akan diterapkan dalam 

PBI pembelajaran kimia serta bentuk-bentuk 

media yang sesuai, diperlukan analisis pada 

sejumlah artikel hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan. Kajian ini ditujukan untuk 

menganalisis strategi perancah yang dapat 

diterapkan dalam PBI serta menganalisis media 

yang sesuai untuk digunakan dalam PBI.  

 

2. Metode 

Artikel ini merupakan hasil kajian literatur 

dengan langkah yang terdiri dari tujuh langkah 

utama sebagai berikut [2, 9]: 

1) Menentukan pertanyaan untuk kajian literatur. 

Sebagaimana telah dijelaskan, tujuan literatur 

ini terpusat pada strategi dan media perancah 

dalam PBI. 

2) Menentukan sumber literatur berupa artikel 

penelitian dari beberapa publisher seperti 

Taylor and Francis (www.tandfonline.com), 

John Wiley (onlinelibrary.wiley.com), 

Springerlink (link.springer.com), Cerp, dan 

Journal of Chemical Education. 

3) Menelusuri data koleksi artikel jurnal dengan 

menggunakan kata kunci scientific inquiry 

atau inquiry skill yang dikhususkan pada 

bidang pendidikan dan pendidikan sains yang 

diterbitkan mulai tahun 2015 hingga 2022. 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan ini, 

diperoleh 2653 artikel yang muncul terkait 

kata kunci tersebut. 

4) Menyeleksi artikel berdasarkan judul yang 

sesuai dengan memperhatikan kriteria; 1) 

penelitian berdasarkan data empiris; 2) 

menggunakan kata kunci inkuiri, inkuiri 

ilmiah, perancah, guide, dan atau istilah yang 

berhubungan dengan komponen inkuiri seperti 

argumentasi, bertanya, masalah, SEPs dan 

sebagainya; 3) dilakukan dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri; 4) dipublikasikan dalam peer-

reviewed journal. Berdasarkan kriteria ini, 

diperoleh 78 artikel. 

5) Membaca abstrak (dan full text jika perlu) 

untuk menentukan artikel yang akan dianalisis 

lebih lanjut berdasarkan keberadaan jawaban 

pertanyaan literatur review, yaitu bagaimana 

bentuk penerapan perancah dalam PBI dan 

yang sejenis. Dengan menggunakan 
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penyaringan ini, diperoleh 43 artikel yang 

selanjutnya dituliskan dalam kajian. 

6) Mengkaji literatur yang telah ditetapkan 

berkaitan dengan strategi dan media perancah 

dalam PBI menggunakan bantuan Atlasti 9. 

Kode yang digunakan adalah strategi 

perancah, yang terdiri dari strategi orientasi, 

interaksi sejawat, pertanyaan pengarah atau 

prompts, dan pemodelan, serta media 

pembelajaran yaitu komputer, internet, lembar 

kerja siswa, benda langsung, modul, dan 

lainnya.  

7) Menganalisis hasil kajian, yaitu 

mendiskusikan hasil kajian dan 

membandingkannya dengan teori yang sudah 

ada dan kondisi yang dijumpai dalam konteks 

penelitian yang akan dilakukan. Pengkajian 

literatur berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

yang sudah ditetapkan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Strategi Perancah dalam Pembelajaran Berbasis 

Inkuiri 

Perancah dalam lingkungan belajar adalah 

sebuah proses interaksi yang melibatkan 

pemberian bantuan atau bimbingan kepada siswa 

oleh guru atau temannya untuk memahami 

pengetahuan atau keterampilan yang tidak dapat 

dicapai tanpa adanya bantuan [10–12]. Perancah 

berbeda dengan bantuan yang lain, dalam hal ini, 

perancah harus terencana dan perlahan-lahan 

dihilangkan saat siswa mulai dapat bertindak 

mandiri, juga harus memberi kebebasan dalam 

menyelesaikan permasalahan, bukan hanya satu 

cara tertentu yang digunakan secara teratur  [8, 10, 

12, 13]. 

Perancah dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa strategi, yaitu  aktivitas 

orientasi, interaksi sejawat, pertanyaan pengarah 

(prompts), dan pemodelan [11]. Strategi ini dapat 

dilakukan secara tunggal atau dipadukan. Perancah 

yang dilaporkan dalam artikel-artikel yang dikaji 

disajikan sebagai berikut.  

Strategi perancah yang pertama adalah 

strategi orientasi. Strategi orientasi bertujuan untuk 

mengurangi kebingungan pembelajar dan 

membiarkan siswa memutuskan sendiri tujuan 

yang relevan dan penting dari pembelajaran [11]. 

Terdapat 17 dari 43 artikel yang menggunakan 

strategi ini. Beberapa artikel tidak dengan tegas 

menyebutnya sebagai strategi orientasi dan 

menyebut sebagai bimbingan (guidance) atau 

perancah saja. Meskipun demikian, jelas dalam 

artikel-artikel tersebut bantuan berupa upaya untuk 

memberikan penahapan pada siswa.  

Strategi ini ditunjukkan dengan 

memberikan perancah dengan cara bertahap atau 

dengan memberikan bantuan pada setiap tahapan 

inkuiri agar siswa dapat melakukan inkuiri mereka 

sendiri [14, 15]. Hal yang sama dilakukan dengan 

memberikan penjelasan dan latihan pada proses 

inkuiri yang sukar disertai dengan perancah secara 

langsung, termasuk dengan memberikan instruksi 

eksplisit secara bertahap agar siswa dapat lebih 

fokus pada prosesnya [16, 17]. 

Pengamatan bagaimana guru memberikan 

perancah pada siswa, mulai dari bagaimana 

membuat pertanyaan hingga mengembangkan 

penjelasan ilmiahnya, termasuk interaksi guru dan 

siswa dalam kelompok baik dengan percakapan 

maupun bantuan penjelasan yang diperlukan [18, 

19]. Orientasi juga dilakukan dengan memberikan 

informasi domain pada siswa atau dalam bentuk 

tertulis dalam lembar kerja siswa (LKS) [20, 21]. 

Pemberian perancah melalui penahapan ini 

tidak hanya diberikan pada pembelajaran dengan 

tahapan inkuiri secara keseluruhan. Beberapa 

penelitian juga memfokuskan pada keterampilan 

proses tertentu, seperti mendesain eksperimen, 

baik dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran khusus yang membantu siswa 

mendesain eksperimen  maupun LKS dan script, 

juga keterampilan berargumen yang merupakan 

bagian dari keterampilan menganalisis dan 

menginterpretasi data [22–25]. 

Hal yang menarik adalah beberapa 

penelitian mengembangkan teknik khusus yang 

dianggap mampu untuk mengembangkan 

keterampilan siswa dalam melaksanakan inkuiri 

seperti Qualtrics [26]. Inti dari teknik khusus ini 

adalah memberikan tahapan yang jelas dan 

skematis agas siswa dapat melakukan inkuiri 

dengan benar. Hal yang sama juga dilakukan untuk 

mengembangkan keterampilan berefleksi pada 

siswa dengan strategi pembelajaran premise-

reasoning-outcome (PRO) [27].  

Strategi perancah paling banyak digunakan 

dalam membelajarkan inkuiri adalah teknik 
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pertanyaan pengarah (question prompts). 

Sebanyak 22 dari 43 artikel yang dikaji 

menyampaikan penggunaan strategi pertanyaan 

pengarah ini. Strategi ini berkisar pada pemberian 

pertanyaan yang menuntun siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajarannya.  

Pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

ini dapat diberikan saat siswa mendapati masalah, 

atau sudah disiapkan untuk menuntun siswa dalam 

melakukan aktivitas inkuiri [7, 27–29]. Pertanyaan 

ini digunakan bukan memberi jawaban secara 

langsung, tetapi untuk membimbing agar siswa 

dapat terdorong untuk mencari jawaban mereka 

sendiri [30]. Pertanyaan penuntun ini  diberikan 

secara tidak langsung sehingga siswa dapat 

mengidentifikasi sendiri variabel terikat dan bebas 

atau menarik kesimpulan dalam kegiatan inkuiri 

[31, 32]. Dengan pertanyaan pengarah ini, siswa 

tidak hanya pasif menerima tetapi mereka dapat 

lebih aktif dan interaktif [33]. Selain kemampuan 

berinkuiri secara keseluruhan, kemampuan 

argumentasi merupakan salah satu kemampuan 

yang banyak menjadi tujuan pembelajaran inkuiri. 

Penggunaan pertanyaan penuntun ini juga dapat 

untuk mengembangkan kemampuan tersebut 

termasuk untuk menulis argumentasi atau menulis 

reflektif [34–36].  

Beberapa peneliti menggunakan istilah 

yang sesuai dengan karakteristiknya, seperti 

pertanyaan pengarah suksesif, metakognitif,  

kognitif, serta terbimbing dan terbuka [37–41]. 

Guru dalam bertanya untuk mengarahkan siswa 

memiliki tiga pola utama yaitu 1) memfokuskan 

siswa pada praktik ilmiah; 2) menyokong siswa 

dalam memberi nama fenomena; 3) membimbing 

siswa dalam memeroleh makna [42].  Meskipun 

demikian, perlu diperhatikan bahwa penggunaan 

media dalam pertanyaan pengarah tidak serta 

merta meningkatkan kemampuan berinkuiri. 

Faktanya, bisa jadi siswa akan mengalami 

kesulitan dalam menggunakan perancah terutama 

jika berhubungan dengan penggunan teknologi [7]. 

Tugas juga dapat sebagai bentuk bimbingan karena 

dalam proses ini terdapat pertanyaan-pertanyaan 

yang membimbing [33]. 

Strategi perancah yang ketiga adalah 

pemodelan. Pemodelan menunjukkan pada siswa 

bagaimana mereka harus merasa, berfikir, atau 

bertindak dalam situasi tertentu [11]. Strategi ini 

paling sedikit diterapkan dibandingkan dengan 

strategi lainnya. Hanya 3 dari 43 artikel yang 

menggunakan strategi ini. Hal ini karena 

pemodelan lebih sering digunakan untuk melatih 

guru dalam membelajarkan inkuiri [43]. 

Pemodelan juga masih dapat digunakan jika guru 

meminta siswa mengerjakan seperti apa yang 

dicontoh oleh guru [40]. Sama seperti strategi lain, 

strategi ini juga dapat dipersiapkan terlebih dulu. 

Misalnya dengan menggunakan strategy 

evaluation matrix (SEM) yang telah direncanakan 

lebih dulu untuk dimodelkan oleh guru dalam kelas 

baik langsung maupun forum online [44]. 

Berbeda dengan strategi yang telah dibahas 

sebelumnya, strategi interaksi sejawat 

menekankan peran siswa lain untuk memberikan 

perancah. Siswa dapat berkontribusi pada domain 

kognitif dan afektif siswa lain dengan memberikan 

petunjuk, saran, umpan balik, koreksi, evaluasi, 

dan penguatan [11]. Interaksi sosial yang 

menguntungkan bekerja kolaboratif dimanfaatkan 

para peneliti untuk membangun keterampilan 

inkuiri secara umum, mengembangkan 

kemampuan argumentasi, menganalisis dan 

mengolah data [30, 45–47]. Paduannya dengan 

media seperti perancah cetak atau teknologi akan 

meningkatkan kemanfaatan perancah tipe ini [48, 

49]. Bahkan kolaborasi yang dilembagakan juga 

akan lebih menguatkan bentuk perancah dari 

sejawat [44].  Bentuk perancah ini juga dapat 

dilakukan pada bentuk peer assessment [50]. 

Berdasarkan kajian literatur, strategi dalam 

menerapkan perancah yang paling banyak 

digunakan adalah strategi pertanyaan pengarah. 

Namun, jika dilihat secara lebih mendalam, hal 

tersebut tidak berarti bahwa strategi ini adalah 

yang terbaik untuk diterapkan dalam PBI. Siswa 

dapat saja tidak merespon pertanyaan pengarah ini 

[51]. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

strategi dalam menerapkan perancah ini tergantung 

pada kebutuhan akan capaian pembelajaran yang 

diinginkan. Bahkan dapat ditunjukkan bahwa 

strategi-strategi ini dapat diterapkan secara 

bergantian pada proses PBI.  

 

Media Perancah dalam Pembelajaran Berbasis 

Inkuiri 

Perancah sering dilihat sebagai persoalan 

yang bersifat individual. Guru harus 
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memperhatikan permasalahan setiap individu 

sebelum memberikan perancah bagi mereka. Ini 

menjadikan perancah menjadi tidak efektif saat 

guru berhadapan dengan sejumlah individu dalam 

satu kelas. Salah satu pemecahan yang mungkin 

adalah dengan membentuk kelompok dan 

memberikan perancah dalam kelompok tersebut 

[8].  Cara lain adalah dengan memberikan alat 

bantu perancah berupa komputer atau material 

tertulis [8, 10]. Media ini dapat berbentuk buku, 

melalui internet, dengan telefon atau yang lainnya 

[52].  

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan media 

untuk menyampaikan perancah pada siswa baik 

dalam pembelajaran inkuiri, maupun selain inkuiri 

[21, 23, 29, 53]. LKS untuk memberikan bantuan 

siswa dalam bekerja sebenarnya sering juga 

diberikan saat melakukan kerja laboratorium, 

maupun strategi pembelajaran yang lain, misalnya 

pembelajaran yang mengembangkan kemampuan 

siswa dalam melakukan analisis data dan 

penjelasannya [17, 27, 28]. LKS sebagai perancah 

juga dapat ditekankan untuk kerja tim [30]. Hal ini 

memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 

membantu. Pada kasus lain, bahan bentuk cetak 

dari perancahnya juga dapat disebut sebagai LKS 

[37]. 

Kemajuan teknologi komputer dewasa ini 

membuka peluang bagi guru dan peneliti untuk 

menggunakannya sebagai media dalam 

membelajarkan inkuiri  [33, 51]. Komputer sering 

digunakan dalam membantu proses pembelajaran 

inkuiri yang membelajarkan keterampilan proses 

sains, termasuk tatap muka langsung, maupun 

secara online [18, 19]. Sebagaimana strategi 

perancah yang menyasar pada keterampilan proses 

yang umum dan khusus, penggunaan LKS juga 

dapat digunakan untuk mendukung perkembangan 

keterampilan secara keseluruhan maupun 

sebagian, seperti merancang eksperimen dengan 

menggunakan komputer dan mengembangkan 

kemampuan argumentasi [22, 25, 53]. Untuk 

mengoptimalkan fungsinya, beberapa peneliti 

menggabungkan computer ini dengan media lain 

seperti LKS dan software khusus, 

mengintegrasikan materi pembelajaran secara 

digital atau menciptakan lingkungan kolaboratif 

[15, 28, 34, 45, 53].  

Ada keterbatasan penggunaan alat bantu ini 

untuk proses perancah, yaitu tidak dapat mencakup 

dinamika yang terjadi pada prosesnya [52]. Oleh 

karenanya memang akan lebih bermakna jika 

siswa dan guru ada secara bersama untuk 

mendeteksi dan menggunakan banyak media untuk 

meningkatkan peran perancah [52]. Perkembangan 

teknologi internet yang memungkinkan 

penyediaan lingkungan yang kaya informasi, 

navigasi, komunitas menjadikan siswa tetap 

dimungkinkan mendapatkan perancah secara 

individual melalui teknologi ini mengurangi 

keterbatasan di atas [10].   

Untuk mengambil manfaat interaktivitas 

yang dimiliki oleh teknologi internet, website dan 

pembelajaran berbasis online juga dikembangkan 

dalam PBI [19, 20, 26, 48, 50]. Penggunaan 

website ini digunakan untuk mengirimkan materi 

pembelajaran sehingga siswa tetap dapat 

mengikuti pembelajaran walaupun dengan tipe 

asinkron, mengembangkan forum siswa dalam 

berdiskusi yang mendukung interaksi sosial dan 

pembelajaran individu termasuk untuk 

meningkatkan kemampuan argumentasi siswa [24, 

30, 36, 38, 44, 46]. Bahkan teknologi internet 

dewasa ini telah berkembang ke penggunaan 

telefon genggam yang dapat digunakan sebagai 

perancah [49]. 

Dari kajian di atas, penggunaan teknologi 

yang mengikuti perkembangan siswa sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran. LKS 

merupakan bentuk media yang paling banyak 

digunakan, meskipun beberapa penelitian juga 

menunjukkan sinergi LKS dengan media lain, 

seperti komputer dan internet. Jika hendak 

mengikuti perkembangan teknologi informasi hal 

dan komputer (TIK) maka penggunaan website 

atau kelas dari merupakan media yang perlu 

diperhitungkan baik untuk mengirimkan materi 

pembelajaran maupun fitur lain yang lebih baik. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah agar siswa 

tidak memeroleh beban tambahan dengan adanya 

media. 

 

4. Kesimpulan 

Strategi perancah dalam PBI dalam artikel-

artikel yang dikaji dapat dikelompokkan menjadi 

strategi orientasi, pertanyaan pengarah, 

pemodelan, dan interaksi sejawat. Strategi 
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pertanyaan pengarah merupakan strategi yang 

paling umum dilakukan dalam PBI. Siswa tidak 

diberikan jawaban secara langsung namun diajak 

menggali pengetahuan dan solusi dari masalah 

yang dihadapi. Penggunaan strategi perancah yang 

lain juga sangat mungkin dilakukan tergantung 

pada tujuan pembelajaran yang menjadi hasil akhir 

pembelajaran. Komputer, LKS, dan internet 

merupakan media yang paling banyak digunakan 

dalam PBI baik secara tunggal maupun 

diintegrasikan dengan media lainnya. Bahkan, 

sinergi ketiganya dapat membantu siswa mencapai 

tujuan yang lebih baik.  
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